8.1

BAB VIII
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Kota Bukittinggi sebagai kota yang memiliki potensi pariwisata yang tinggi
serta sebagai sebagai Parijs van Sumatra. Merangkul kota dengan penuh wisata.
Perlunya gedung serbaguna dalam perkembangan MICE (Meeting, Incentive,
Convention, Exhibition) merupakan suatu industri yang banyak digunakan terutama
dalam berbagai macam kegiatan kepariwisataan dan berbagai event yang dapat
diselenggarakan oleh sekelompok orang dalam mendukung kemajuan program-

programnya.

Berkembangnya industri MICE atau sebagai suatu wisata konvensi yang
mengeluarkan industri baru agar dapat bisa menguntungkan bagi banyak pihak.
Sebagai penalaran bahwa industri MICE ini menjadi industri yang kompleks dan
melibatkan banyak pihak yang berkontribusi tinggi secara ekonomi terlebih bagi

negara berkembang.

Kota Bukittinggi sangat kuat dalam pencanangan tujuan destinasi MICE
setelah Kota Padang. Lokasi yang berada di area yang cukup strategis dan sesuai
dalam perencanaan tata ruang wilayah kota, serta menjadi fasilitas penunjang
Pariwisata kota yang sangat mendukung pada objek perencanaan ini sehingga
keberadaannya dapat memberikan dampak yang sangat positif bagi masyarakat

sekitar.

Tujuan dalam perencanaan ini tentu sudah sangat jelas dalam mewadahi
kebutuhan ruang kota yang perlu memberikan fasilitas pariwisata terkonsep dengan
melalui kegiatan MICE, di samping itu dapat meberikan kontribus secara ekonomi
baik pemerintah Kota Bukittinggi, Provinsi Sumatera Barat, maupun Negara

Republik Indonesia.

Konsep dalam perencanaan ini ialah mewadahi seluruh kegiatan yang
serbaguna yang memiliki konsep Arsitektur Hybrid. Menjelaskan bahwa bangunan
memiliki kesatuan dan saling terikat dalam akses dan segala aspek yang

mempengaruhi kegiatan yang ada didalamnya. Sebagai penunjang pariwisata kota
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dan penunjang fasilitas kegiatan yang ada di Kota Bukittinggi sebagai kota yang

cerdas dan memiliki lokalitas kebudayaan yang tinggi.

Perencanaan Gedung Serbaguna dengan Konsep MICE ini diharapkan
dapat memfasilitasi semua yang telah disebutkan diatas, terutama dalam skala
Nasional maupun Internasional demi terciptanya ruang baru sebagai penunjang
pariwisata kota yang memiliki area konvensi dan eksibisi serta menguntungkan bagi

sektor perekonomian, dan masyarakat umum.

SARAN

Arsitektur sangat erat dalam penekanan kebutuhan suatu rancangan,
Ruang mempunyai arti yang penting bagi kehidupan manusia semua kehidupan dan
kegiatan manusia berkaitan dengan aspek ruang. Adanya hubungan antara manusia
dengan suatu obyek, baik secara visual maupun melalui indra pendengar, indra
perasa, dan indra penciuman akan selalu menimbulkan kesan ruang. Semua aspek
tersebut diperlukan juga unsur lokalitas ruang dengan bentuk fisik budaya daerah
yang khususnya pada Kota Bukittinggi. Dengan memunculkan aspek tersebut dalam
locality and identity yang mengartikan bahwa lokalitas adalah identitas suatu kota.
Dengan penambahan unsur tersebut identitas tersebut sangat perlu diterapkan dan di

munculkan dalam perencanaan sebuah bangunan.
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